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SUMMARY

Dela HERAINI, Production biomineral Manganese (Mn) ihrough 

fermentation cassava waste with Phanerochaete chrysosporium. (Guided by ARFAN

ABRAR and GATOT MUSLIM).

The purpose of this study was to produce biomineral Manganese (Mn) by 

fermentation cassava waste with Phanerochaete chrysoporium. Research conducted

at the Laboratory of Animal Husbandry Faculty of Agriculture, University of

Sriwijaya in November 2011.

The experiment was conducted using a completely randomized design with 4

treatments and 3 replications. 100 gr cassava waste (control) (P0), 100 gr cassava

waste MnSCL + 0.10 % (Pl), 100 gr cassava waste MnSC>4 + 0.30 % (P2), and 100

gr cassava waste MnSC>4 + 0.60 % (P3). The parameters observed include mean

crude Protein (PK), Microbial Biomass Product (PBM), yield, and concentration of

MnSCTj.

The results showed the highest average value of PK was the treatment of Pl

(100 gr cassava waste MnS04 + 0.10 %) which is 0.454%, while the average of the 

highest value lies in the treatment of PBM P0 (100 gr cassava waste) is 92.188% and 

a Standard deviation of 9.555%, the average yield the highest value found in the P0 

treatment (100 gr cassava waste) the Standard deviation of 92.188% and 9.555%, 

while the average of the highest concentrations of Mn contained in the P3 treatment 

where its Mn content of 0.170%. The addition of MnSC>4 into fermentation of PK 

not significantly different in the PBM and yield, while the Mn concentrationwere



test numbers are generated vary PO (0.014a), P1 (0.037a), P2 (0.129 ), and P3 

(0.170b).



RINGKASAN

DELA HERAINI, Produksi Biomineral Mangan (Mn) Melalui Fermentasi 

Onggok dengan Phanerochaete chrysosporium. (Dibimbing oleh ARFAN ABRAR

dan GATOT MUSLIM).

Tujuan penelitian ini adalah untuk memproduksi biomineral Mangan (Mn) 

melalui fermentasi onggok dengan Phanerochaete chrysoporium.

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Peternakan Fakultas Pertanian

Universitas Sriwijaya pada bulan November 2011.

Penelitian dilaksanakan menggunakan rancangan acak lengkap dengan 4

perlakuan dan 3 ulangan. 100 gr onggok (kontrol) (P0), 100 gr onggok + 0,10 % 

MnS04 (Pl), 100 gr onggok + 0,30 % MnSC>4 (P2), dan 100 gr onggok + 0,60 %

MnSC>4 (P3). Parameter yang diamati meliputi Protein Kasar (PK), Produk Biomassa

Mikroba (PBM), Rendemen, dan konsentrasi MnSC>4.

Hasil penelitian menunjukkan rataan nilai tertinggi PK adalah pada perlakuan

Pl (100 gr Onggok + 0,10 % MnS04) yaitu 0.454%, sedangkan rataan nilai tertinggi 

PBM adalah terdapat pada perlakuan P0 (100 gr Onggok ) yaitu 92,188 % dan 

simpangan baku 9,555 %, rataan nilai tertinggi rendemen terdapat pada perlakuan P0 

(100 gr Onggok ) yaitu 92,188 % dan simpangan baku 9,555 %, sedangkan 

konsentrasi Mn rataan nilai tertinggi terdapat pada perlakuan P0 dimana kadar Mn 

nya sebesar 0,170%. Penambahan MnS04 kedalam fermentasi onggok tidak berbeda 

nyata terhadap PK tetapi berbeda nyata pada PBM dan rendemen, sedangkan pada uji 

konsentrasi Mn angka-angka yang dihasilkan bervariasi yaitu P0 (0.170b), Pl 

(0.129b), P2 (0.014a), dan P3 (0.014a).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Unsur mineral merupakan salah satu komponen yang sangat diperlukan 

oleh makhluk hidup di samping karbohidrat, lemak, protein, dan vitamin, juga 

dikenal sebagai zat anorganik atau kadar abu. Sebagian besar mineral akan 

tertinggal dalam bentuk abu yaitu senyawa anorganik sederhana, serta akan 

terjadi penggabungan antarindividu atau dengan oksigen sehingga terbentuk 

garam anorganik (Davis dan Mertz 1987).

Ternak yang diberi pakan dengan dikurangi jumlah salah satu unsur 

mineralnya akan terlihat gejala-gejala penyakit defisiensi mineral kemudian jika 

ditambahkan maka gejala klinis tersebut akan hilang dan ternak akan kembali 

normal. Untuk memenuhi kebutuhan nutrisi mineral, biasanya ternak 

memperolehnya dari pakan dan minuman yang mengandung mineral cukup.

Sifat-sifat dasar Mangan (Mn) pertama kali dilaporkan dari hasil penelitian 

ternak percobaan pada tahun 1931. Konsentrasi Mn dalam jaringan-jaringan ternak 

relatif konstan terhadap umur. Kebutuhan Mn akan meningkat dengan meningkatnya 

kadar Ca dan P dalam ransum, namun secara umum dikatakan bahwa pakan sapi 

mengandung lebih banyak Mn dari pada Zn walaupun dalam tubuh ternak kadar Zn

dapat 100 kali lebih banyak dari Mn (Parakkasi, 1999).

Fermentasi merupakan aplikasi metabolisme mikroba untuk mengubah 

bahan baku menjadi produk yang bernilai lebih tinggi, seperti asam-asam organik, 

protein sel tunggal, antibiotik dan biopolimer (Muhiddin e t al., 2001). Salah satu

1
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kapang yang digunakan untuk fermentasi adalah Phanerochaete chrysosporium.

Phanerochaete chrysosporium ditujukan agar mineral Mn dapatPenggunaan

berikatan dengan struktur molekul onggok dalam fermentasi. Phanerochaete 

chrysosporium adalah fungi yang mampu merombak strukutur komplek padat 

sekaligus juga menumbuhkan hifa-hifanya pada media tumbuhny, sehingga 

diharapkan hal ini akan mempermudah proses kelasi antara mineral Mn dengan

serat

medianya.

Penelitian mineral yang disuplementasikan secara organik terbukti sangat 

baik bagi ternak dibandingkan dengan suplementasi mineral secara anorganik, seperti 

pada kromium (Cr) dalam penelitian Underwood (1971) yang melaporkan bahwa 

suplementasi Cr dalam bentuk anorganik dapat menyebabkan keracunan, oleh karena 

itu penyediaan Cr dalam pakan sebaiknya dalam bentuk organik karena tidak beracun 

dan ketersediaan biologisnya cukup tinggi, karena Cr yang terikat pada ligan organik 

lebih mudah diserap melalui membran sel mikroba rumen sedangkan Cr anorganik 

dapat berinteraksi dengan ion mineral lain (Mordenti et al., 1997).

Sedangkan penelitian mengenai MnS04 masih belum ditemukan, namun

mengingat Mn dan Cr merupakan mineral dengan kategori mikro maka diasumsikan

produksi Mn organik juga akan memiliki hasil yang sama yang terjadi pada Cr

sehingga pada penelitian ini digunakan MnSQ4 sebagai mineralnya.

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh biomineral Mangan yang di 

produksi melalui onggok fermentasi dengan menggunakan kapang Phanerochaete 

chrysosporium.

2
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B. Tujuan

Memproduksi biomineral Mangan (Mn) melalui fermentasi onggok dengan

Phanerochaete chrysosporium.

C. Hipotesa

Fermentasi onggok dengan Phanerochaete chrysosporium dapat

memproduksi biomineral Mangan (Mn) dengan penambahan MnSC>4 hingga 0,60 %

Cw/w.

3



DAFTAR PUSTAKA

Achinewhu SC, Barber LI, Ijeoma 10. 1998. Physicochemical properties and 
garification (gari yield) of selected cassava cultivars in Rivers State, Nigeria. 
Plant Food Hum Nut. 52:133-140.

Anggorodi, 1994. Ilmu Makanan Ternak Umum. Gramedia Pustaka Utama. Jakarta.

Anonimus. 2011. pengetahuan bahan makanan ternak. Tim Laboratorium Ilmu dan 
Teknologi Pakan. Fakultas Peternakan IPB. Bogor.

Belewu, M.A., 2006. Conversion ofMasonia Tree Sawdusl and Cotton Plant by 
Product into Feed by White Rot Fungus. African Journal of Biotech.

Caims D. 2009. Intisari Kimia Farmasi Edisi Kedua. Penerjemah : Puspita Rini. 
Jakarta : Penerbit Buku Kedokteran EGC. Terjemahan dari : Essentials of 
Pharmaceutical Chemistry Second Edition.

Davis, G.K. and W. Mertz. 1987. Copper. p. 301-364. In W. Mertz (Ed.) Trace 
Elements in Human and Animal Nutrition. Academic Press, Inc. San Diego,
CA.

Dhawale, S.S. dan K. Katrina. 1993. Alternatif Methods for Production of Straining 
of Phanerochaete chrysosporium Bacyodospores. J. Applied and 
Envronmental Microbiology, May 1993: 1675-1677.

Fadilah., S. Distantina, E.K. Artati, dan A. Jumari. 2008. Biodelignifikasi Batang 
Jagung dengan Jamur Pelapuk Putih Phanerochaete chrysosporium. Teknik 
Kimia, Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya, Palembang.

Firman, A. 2011. Protein Sel Tunggal (PST) atau Single Cell Protein (SCP). 
http://adifirman.wordpress.com/2011 /05/04/protein-sel-tunggal-pst-atau- 
single-cell-protein-scp/#more-506 [Online. 26 November 2011]

Hutasoit, S. 2009. Uji Ransum Berbasis Pelepah dan Daun Sawit, Jerami Padi dan 
Jerami Jagung Fermentasi Terhadap Bobot Lemak Sapi Peranakan Ongole. 
Skipsi. Universitas sumatera Utara. Medan.

Khalil, I.A. and F. Manan, 1990. Text book of Chemistry I. Bio.Analytical 
Chemistry 2nd Eds. Taj Kutab Khana Peshawar.

Kompiang, I. P., A. P. Sinurat, S. Kompiang, T. Purwadaria, and J. Darma. 1994. 
Nutritional Value of Protein Enriched Cassava-Cassapro. Ilmu dan 

Peternakan. 7 (8):22-25.

http://adifirman.wordpress.com/2011


Mordenti, A., A. Piva & G. Piva. 1997. The European Perspective on Organic 
Chromium in Animal Nutrition. In : T.P. Lyons & K.A. Jacques (Eds.). 
Biotechnology in The Feed Industry. Proc. Alltech’s 13th Annual 
Symposium. Nottingham University Press, Nottingham.

Muhiddin, N.H., Juli, N., & Aryantha, I N.P. 2001. Peningkatan kandungan protein 
kulit ubi kayu melalui proses fermentasi. JMS, 6(1): 1-12

Parakkasi, A. 1999. Ilmu Nutrisi dan makanan ternak ruminant. Ul-Press. Jakarta.

Pasaribu, T., Supriyati., H. Hamid dan A.P. Sinurat. 1998. Fermentasi Bungkil Inti 
Sawit Secara Substrat Padat dengan Menggunakan Aspergillus niger, Journal. 
Ilmu Ternak Veteriner 3 (3): 165-670.

Ramos-Valdivia A, de la Torre M, Casas-Campillo C. 1983. Solid State fermentation 
of cassava with Rhizopus oligosporus. In Production and Feeding of Single 
Cell Protein. Ed. M.P. Ferranti dan A. Fiechter. Appl Sci Pub. London.

Rojas, M. A., I. A. Dyer and W. A. Cassatt. 1965. Manganese deficiency in bovine. 
J. Anim. Sci. 24:664-667.

Satiamihardja. B. 1984. Fermentasi Media Padat dan Manfaatnya. Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia, Jakarta.

Sani A, Awe FA, Akinyanju JA. 1992. Amylase synthesis in Aspergillus flavus and 
Aspergillus niger grown on cassava peel. JIndust Microbiol. 10: 55-59. 

Sembiring, P. 2006. Biokonversi Limbah Pabrik Minyak Inti Sawit dengan 
Phanerochaete chrysosporium dan implikasinya terhadap performans Ayam 
Broiler. Disertasi sebagai Program Pasca Sarjana Universitas gajah Mada. 
Yogyakarta.

Sinurat. A.P, P. Setiadi, T. Purwadaria, A.R. Setioko dan J. Dharma. 1996. Nilai Gizi 
Bungkil Inti Sawit Terhadap Penampilan Ayam Pedaging Strain Bromo. 
Tesis Program Pasca saijana Unibraw, Malang.

Underwood, E. J. 1971. Trace Elements in Human and Animal Nutrition. 3rd Ed. 
Academic Press, New York.

Underwood, E.J. 1977. Trace Elements in Humans dan Animal Nutrion. 4th ed. 
Academic Press, N. York.

Valli, K. Jarry., J. Brock Dines., Joshi and H. mitchael. 1992. Degradation of 2,4
theLignin-Degrading. Fungus PhanerochaeteDinitrotolune

chrysosporium. Journal. Applied and Environmental Mikrobiology.
by



Waras, S. (2009). Pemanfaatan Limbah Industri (Onggok) Sebagai Pakan Unggas. 
http://wordpress.eom/2009/l 1 /30/pemanfaatan-limbah-industri-onggok- 
sebagai-pakan-unggas/ [online. 3 Desember 2011]

Winamo, F.S. 1983. Enzim Pangan. PT. Gramedia, Jakarta.

i

1

http://wordpress.eom/2009/l

